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ABSTRACT

Student activeness is an important component of Social Studies learning because
students are expected not only to understand concepts, but also to ask questions,
discuss, express opinions, and participate in learning activities. In class VIl A, the
outstanding class of SMP Asa Cendekia Sedati, student involvement was still
uneven, particularly in asking questions, responding to questions, and expressing
opinions. This study aimed to determine the effect of using Wordwall-based cardsort
learning media on student activeness and to determine the magnitude of the effect.
The study employed a quantitative approach with a one-shot case study design. The
population and sample consisted of 28 students selected through saturated
sampling. Data on the learning media variable were collected using a 25-item closed
Likert-scale questionnaire, while student activeness data were obtained through an
observation sheet. The questionnaire was valid and reliable, with a Cronbach’s
Alpha coefficient of 0.886. Data were analyzed using prerequisite tests and spline
regression. The results showed that the spline regression model was significant,
with an F value of 38.641 and a significance value of 0.000 < 0.05. The R Square
value of 0.756 indicates that Wordwall-based cardsort media explained 75.6% of
the variation in student activeness, while the remaining 24.4% was explained by
other factors. Observation results showed an average student activeness score of
90%, categorized as very good. Therefore, the use of Wordwall-based cardsort
learning media had a significant and high contribution to student activeness in Social
Studies learning.

Keywords: Cardsort, Wordwall, Student Activeness
ABSTRAK

Keaktifan siswa merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran IPS
karena siswa tidak hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga mampu bertanya,
berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Pada kelas unggulan VIl A SMP Asa Cendekia Sedati masih ditemukan keterlibatan
siswa yang belum merata, terutama dalam bertanya, menanggapi pertanyaan, dan
menyampaikan pendapat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran cardsort berbasis wordwall terhadap keaktifan
siswa serta mengetahui besarnya pengaruh tersebut. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain one-shot case study. Populasi sekaligus
sampel penelitian adalah 28 siswa kelas VII A yang ditentukan melalui sampling
jenuh. Data variabel media pembelajaran diperoleh melalui angket tertutup 25 butir
berskala Likert, sedangkan data keaktifan siswa diperoleh melalui lembar
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observasi. Instrumen angket dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,886. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat dan regresi
spline. Hasil analisis menunjukkan model regresi spline signifikan dengan F hitung
38,641 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,756 menunjukkan
bahwa media cardsort berbasis wordwall menjelaskan 75,6% variasi keaktifan
siswa, sedangkan 24,4% dipengaruhi faktor lain. Hasil observasi menunjukkan rata-
rata keaktifan siswa sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian,
penggunaan media cardsort berbasis wordwall berpengaruh signifikan dan
memberikan kontribusi yang tinggi terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran

IPS.

Kata Kunci: Cardsort, Wordwall, Keaktifan Siswa

A.Pendahuluan

Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi membawa
perubahan pada praktik pendidikan.
Pembelajaran yang sebelumnya lebih
banyak Dberorientasi pada guru
berkembang menuju pembelajaran
yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek yang aktif. Arah
tersebut menuntut guru memilih
model, strategi, dan media yang
mampu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk Dberinteraksi,
mengemukakan gagasan, bekerja
sama, serta membangun pemahaman
melalui pengalaman belajar. Dalam
pembelajaran IPS, tuntutan tersebut
semakin penting karena materi tidak
hanya berkaitan dengan penguasaan
konsep, tetapi juga kemampuan
memahami peristiwa sosial, berpikir
kritis, berkomunikasi, dan
menghubungkan  materi  dengan
kehidupan sehari-hari.

Keaktifan siswa merupakan
bagian penting dari pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik.
Keaktifan dapat terlihat melalui
kegiatan memperhatikan penjelasan,
bertanya, menjawab pertanyaan,
berdiskusi, menanggapi pendapat,
bekerja sama, serta berani
menyampaikan  hasil  pemikiran.
Ketika siswa terlibat secara langsung,
proses belajar tidak hanya
melalui

berlangsung penerimaan

informasi, tetapi juga  melalui
pengalaman, interaksi, dan
pengonstruksian pengetahuan.
Pandangan tersebut sejalan dengan
teori konstruktivisme yang
menempatkan siswa sebagai pihak
yang ~membangun  pengetahuan
berdasarkan pengalaman dan
interaksi sosial. Baikuna et al. (2023)
menekankan pentingnya
pemanfaatan teknologi pendidikan

untuk mendukung pembelajaran IPS
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yang relevan dengan perkembangan
zaman.

Pada praktiknya, penggunaan
media yang kurang bervariasi dapat
membuat keterlibatan siswa tidak
merata. Kondisi serupa ditemukan
pada kelas VIl A SMP Asa Cendekia
Sedati yang merupakan salah satu
kelas unggulan. Hasil pengamatan
awal menunjukkan bahwa sebagian
siswa mampu mengikuti penjelasan
guru dengan baik, tetapi belum
seluruhnya berani bertanya atau
menyampaikan pendapat. Dalam
kegiatan diskusi, beberapa siswa
cenderung lebih dominan, sedangkan
siswa lainnya lebih banyak mengikuti
keputusan kelompok. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
akademik yang baik tidak selalu diikuti
keaktifan yang sama dalam proses
pembelajaran.

Materi IPS tentang teori
masuknya Hindu-Buddha dan Islam di
Indonesia memiliki banyak informasi
mengenai tokonh, kerajaan,
peninggalan, serta proses sejarah
yang perlu dipahami  secara
terstruktur.  Penyampaian  materi
secara langsung tetap diperlukan,
tetapi apabila tidak disertai variasi
aktivitas, pembelajaran berpotensi

menjadi monoton. Guru memerlukan

media yang dapat membantu siswa
mengorganisasi informasi sekaligus
mendorong mereka untuk berpikir dan
berinteraksi. Salah satu alternatifnya
adalah cardsort. Media cardsort

mendorong siswa mengelompokkan

informasi berdasarkan kategori
tertentu  sehingga siswa perlu
membaca, memahami,

membandingkan, berdiskusi, dan

mengambil  keputusan  (Fadhillah
Akbar & Sofian Hadi, 2023; Lubis et
al., 2024).

Penggunaan cardsort yang
dipadukan dengan wordwall
memberikan pengalaman yang lebih
interaktif. Wordwall merupakan
platform berbasis web  yang

menyediakan  berbagai  aktivitas
pembelajaran digital, termasuk kuis
dan permainan edukatif. Penggunaan
wordwall dapat memberikan variasi
stimulus visual dan aktivitas yang
lebih menarik bagi siswa. Yuliana et
al. (2023) menunjukkan bahwa media
berbasis wordwall dapat digunakan
untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS. Ardila et al. (2023)
juga menemukan bahwa wordwall
dapat mendukung motivasi belajar

siswa.
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Secara teoritis, penggunaan
media tersebut memiliki keterkaitan
dengan konstruktivisme. Siswa tidak
hanya menerima jawaban dari guru,
tetapi harus menentukan hubungan
antarinformasi, mendiskusikan pilihan
dengan anggota kelompok, dan
menyampaikan  hasil  pemikiran.
Widyawati et al. (2022) menunjukkan
bahwa model cardsort  dapat
memberikan pengalaman belajar yang
lebih aktif, sedangkan Anggraini dan
Anggraini (2024) secara lebih spesifik
mengkaji penggunaan metode
cardsort dengan media wordwall
dalam aktivitas belajar IPS.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
menjawab dua pertanyaan utama: (1)
apakah terdapat pengaruh
penggunaan media pembelajaran
cardsort berbasis wordwall terhadap
keaktifan siswa dalam pembelajaran
IPS di kelas unggulan SMP Asa
Cendekia Sedati; dan (2) seberapa
besar pengaruh media tersebut
terhadap keaktifan siswa. Penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi
praktis bagi guru dalam memilih media
pembelajaran interaktif serta menjadi

referensi bagi penelitian berikutnya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen one-shot case study.
Desain tersebut menggunakan satu
kelompok yang diberikan perlakuan,
kemudian hasil pengukuran setelah
perlakuan dianalisis. Kelompok
penelitian adalah kelas VII A yang
merupakan kelas unggulan SMP Asa
Cendekia Sedati.
dilaksanakan pada semester genap

tahun ajaran 2024/2025. Perlakuan

Penelitian

berupa penggunaan media
pembelajaran  cardsort  berbasis
wordwall diterapkan dalam

pembelajaran IPS pada materi teori-
teori masuknya Hindu-Buddha dan
Islam di Indonesia.

Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VII A SMP Asa
Cendekia Sedati. Karena jumlah
populasi relatif kecil, seluruh anggota
populasi dijadikan sampel dengan
teknik sampling jenuh. Dengan
demikian, jumlah responden
penelitian sebanyak 28 siswa. Teknik
tersebut  memungkinkan  peneliti
memperoleh gambaran seluruh siswa
pada kelas yang diteliti tanpa
melakukan pemilihan sampel secara

acak.
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Variabel bebas (X) adalah
media pembelajaran cardsort berbasis
wordwall, sedangkan variabel terikat
(Y) adalah keaktifan siswa. Data
variabel X diperoleh melalui angket
tertutup sebanyak 25 pernyataan
menggunakan skala Likert lima
tingkat.

Pernyataan mencakup

kemudahan akses, tampilan,
kejelasan materi, keterlibatan,
motivasi, manfaat wordwall, serta
kepuasan terhadap penggunaan
cardsort berbasis wordwall. Data
variabel Y diperoleh melalui lembar
observasi dengan empat indikator,
yaitu  bertanya kepada  guru,
menjawab pertanyaan guru,
menanggapi pertanyaan dan
pernyataan guru, serta aktif dalam
kegiatan praktik dan mengemukakan
pendapat.

Instrumen angket diuji
validitasnya menggunakan korelasi
Product Moment. Hasil pengujian
menunjukkan seluruh 25 butir memiliki
nilai r hitung lebih besar daripada r
tabel 0,373 sehingga seluruh butir
dinyatakan valid. Uji reliabilitas
Cronbach’s  Alpha
koefisien 0,886,

dinyatakan

menggunakan
menghasilkan
sehingga  instrumen

reliabel. Pengumpulan data dilakukan

melalui angket, observasi, dan

dokumentasi.
Pelaksanaan perlakuan
dilakukan melalui kegiatan

pendahuluan, inti, dan penutup. Pada
kegiatan inti, siswa menerima materi
kemudian mengerjakan  aktivitas
wordwall secara individual melalui
telepon genggam selama sekitar 10
menit. Aktivitas tersebut dilanjutkan
dengan diskusi kelompok
menggunakan LKPD, presentasi hasil
diskusi, serta penyampaian
kesimpulan. Setelah pembelajaran
selesai, siswa mengisi angket untuk
memberikan respons terhadap
penggunaan media. Keaktifan siswa
diamati selama proses pembelajaran.

Analisis data dilakukan melalui
uji prasyarat dan regresi spline. Uji
normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk. Uji multikolinearitas digunakan
untuk melihat hubungan antarunsur
dalam model, sedangkan
heteroskedastisitas diperiksa melalui
Scatterplot  residual.  Selanjutnya,
regresi spline digunakan untuk
mengetahui signifikansi pengaruh dan
pola hubungan media pembelajaran
dengan keaktifan siswa. Besarnya
kontribusi model dilihat melalui R

Square, sedangkan kualitas model
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dilihat melalui Mean Square Error
(MSE) dan
Validation (GCV). Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan SPSS.

Generalized Cross

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan pada
kelas VIl A SMP Asa Cendekia Sedati
dengan 28 siswa. Media cardsort
berbasis wordwall diterapkan sebagai
aktivitas pembelajaran yang
menggabungkan pengelompokan
informasi, aktivitas digital, diskusi, dan
presentasi. Dalam pelaksanaannya,
siswa mengakses aktivitas wordwall
secara individual, kemudian bekerja

dalam kelompok untuk mendiskusikan

persoalan pada LKPD dan
mempresentasikan hasilnya.
Rangkaian kegiatan tersebut

memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat secara kognitif,
sosial, dan verbal.

Respons siswa terhadap media
secara umum berada pada kategori
tinggi. Skor setiap item berada pada
88-114,
persentase respons berada pada

rentang sedangkan
rentang 75-90%. Rata-rata tingkat
persetujuan siswa mencapai 85%.
Ketika skor dikonversikan
berdasarkan skala penilaian daya tarik

media, diperoleh rata-rata 83,5% yang

termasuk kategori sangat menarik.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
siswa dapat menerima media cardsort
berbasis wordwall dengan baik, baik
dari sisi tampilan, kemudahan
penggunaan, maupun manfaatnya

dalam pembelajaran.

Tabel 1 Hasil Respon Siswa Terhadap
Media Pembelajaran

Aspekl/indikator | Hasil | Interpretasi
Rata-rata tingkat | 85% | Respons
persetujuan positif

Rata-rata hasil | 83,5% | Sangat

konversi  skala menarik
Likert

Skor item | 88 Masih
terendah (75%) | positif
Skor item | 114 Sangat
tertinggi (90%) | positif

Respons positif tersebut dapat
dijelaskan dari karakteristik media
yang memberikan variasi pengalaman
belajar. Siswa tidak hanya menerima
informasi dalam bentuk teks, tetapi
juga Dberinteraksi dengan tampilan
digital dan melakukan aktivitas
pengelompokan. Aktivitas cardsort
membuat siswa perlu memahami
informasi  sebelum menentukan
kategori yang tepat. Pada saat yang
sama, wordwall memberikan unsur
interaktif ~ yang berbeda dari

penyampaian materi secara
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konvensional. Temuan ini sejalan
dengan Rindiantika (2022) yang
menjelaskan bahwa pemanfaatan
wordwall dapat mendukung motivasi
belajar, serta Yuliana et al. (2023)
yang menunjukkan manfaat wordwall
dalam meningkatkan aktivitas
pembelajaran IPS.

Keaktifan siswa diamati melalui
empat indikator selama proses
pembelajaran. Hasil observasi
menunjukkan bahwa seluruh indikator
berada pada kategori sangat baik.
Indikator menanggapi pertanyaan dan
pernyataan guru memperoleh
persentase tertinggi, yaitu 100%,
sedangkan indikator bertanya kepada
guru dan aktif mengikuti praktik serta
mengemukakan pendapat masing-
masing mencapai 95%. Indikator
menjawab pertanyaan guru mencapai
90%. Secara keseluruhan, rata-rata
keaktifan siswa mencapai 90% dan

termasuk kategori sangat baik.

Tabel 2 Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Per
Indikator Siswa Kate
No. sent
keaktifan aktif gori
ase
1 Bertanya 26 95% | Sang
kepada at
guru baik
2 Menjawab | 25 90% | Sang
pertanyaan at
guru baik

. . Per
No. Indikator Siswa sent Kate
keaktifan aktif gori
ase
3 Menangga | 28 100 | Sang
pi % at
pertanyaan baik
/pernyataa
n guru
4 Aktif dalam | 26 95% | Sang
praktik dan at
mengemuk baik
akan
pendapat
Rata-rata 90% | Sang
at
baik

Pada tingkat individu, sebanyak
25 siswa berada pada kategori sangat
baik dan 3 siswa berada pada kategori
baik. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa setelah penggunaan media,
sebagian besar siswa terlibat dalam
hampir seluruh indikator yang diamati.
Aktivitas

menanggapi, dan mengemukakan

bertanya, menjawab,
pendapat menjadi lebih terlihat karena

kegiatan  pembelajaran  memberi
siswa tugas dan tanggung jawab yang
harus dilakukan bersama.

Hasil tersebut memperlihatkan
bahwa media tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk menyampaikan
materi, tetapi juga sebagai pemicu

aktivitas belajar. Ketika siswa harus
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mengelompokkan informasi, mereka
perlu memperhatikan materi dan
mengambil keputusan. Ketika hasil
pengelompokan dibahas bersama,
siswa memiliki kesempatan untuk
membandingkan pemahaman dan
menyampaikan alasan. Selanjutnya,
presentasi kelompok memberi ruang
untuk berkomunikasi di depan kelas.

Uji normalitas dilakukan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro-Wilk. Pada variabel
media pembelajaran, nilai signifikansi
Shapiro-Wilk sebesar 0,202,
sedangkan pada variabel keaktifan
siswa sebesar 0,360. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga data dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Hasil
Kolmogorov-Smirnov juga
menunjukkan nilai signifikansi 0,200

untuk kedua variabel.
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Kolmogo | Shapi
Variabel rov- ro- Kesimp
Smirnov | Wilk ulan
Sig. Sig.
Media 0,200 0,202 | Normal
pembelaj
aran
Keaktifan | 0,200 0,360 | Normal
siswa

Uji multikolinearitas
menunjukkan nilai tolerance 0,216
dan VIF 4,637. Nilai tersebut masih
berada pada batas yang dapat
diterima sehingga tidak ditemukan
masalah multikolinearitas pada model.
Pemeriksaan heteroskedastisitas
melalui  scatterplot residual juga
menunjukkan titik menyebar secara
acak di sekitar garis nol dan tidak
membentuk pola tertentu. Dengan
demikian, model dapat dilanjutkan
pada analisis regresi spline.

Hasil regresi spline
menunjukkan nilai F hitung sebesar
38,641 dengan signifikansi 0,000.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima. Artinya,
terdapat pengaruh yang signifikan
antara penggunaan media
pembelajaran  cardsort  berbasis
wordwall dan keaktifan siswa. Nilai R
sebesar 0,869 juga menunjukkan

hubungan model yang kuat.
Tabel 4 Hasil Uji Regresi Spline

Komponen

Nilai
model
R 0,869
R Square 0,756
Adjusted R Square | 0,736
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Std. Error of | 3,809
Estimate

F hitung 38,641
Sig. model 0,000
MSE 14,50665
GCV 18,20

Nilai R Square sebesar 0,756
berarti model mampu menjelaskan
75,6% variasi

Dengan demikian, 24,4% variasi

keaktifan  siswa.

lainnya berkaitan dengan faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model,
seperti karakteristik individu, rasa
percaya diri, minat terhadap materi,
interaksi teman sebaya, kondisi kelas,
dan pengelolaan pembelajaran oleh
guru. Besarnya kontribusi 75,6%
menunjukkan bahwa media
pembelajaran menjadi salah satu
faktor yang dominan dalam konteks
kelas yang diteliti.

Analisis model juga
menghasilkan MSE sebesar 14,506
dan GCV sebesar 18,20. Nilai GCV
digunakan sebagai salah satu
pertimbangan untuk melihat kualitas
model spline, dengan prinsip bahwa
nilai  GCV vyang lebih  kecil
menunjukkan model yang lebih baik
dalam pemilihan model. Hasil tersebut
mendukung bahwa model spline yang

digunakan mampu menggambarkan

hubungan antara variabel media

pembelajaran dan keaktifan siswa.

Tabel 5 Koefisien Regresi Spline

Koefis | Interpret
Komponen . ]
ien asi

Konstanta/ke | - Nilai
aktifan 33,318 | dasar

model

Media 1,249
pembelajaran satu

Kenaikan

satuan X
meningka
tkan Y
sebesar
1,249
poin
Spline -0,445 | Perubaha

n

kemiringa
n setelah
titik  knot
85

Koefisien media pembelajaran
sebesar 1,249 menunjukkan arah
hubungan positif sebelum
memperhitungkan perubahan
kemiringan pada titik knot. Setelah
nilai media pembelajaran melewati
titik knot 85, kemiringan hubungan
berubah sebesar -0,445. Perubahan
kemiringan tersebut tidak signifikan

secara parsial karena nilai
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signifikansinya sebesar 0,330 > 0,05.
Meskipun demikian, model secara
keseluruhan  signifikan  sehingga
komponen spline tetap memberikan
gambaran mengenai pola hubungan
data.

Temuan utama penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
wordwall

cardsort berbasis

berpengaruh  signifikan  terhadap
keaktifan siswa. Hasil ini memperkuat
asumsi bahwa pembelajaran yang
memberi ruang kepada siswa untuk
melakukan aktivitas langsung lebih
memungkinkan munculnya perilaku
aktif dibandingkan pembelajaran yang
hanya menempatkan siswa sebagai
penerima informasi. Dalam aktivitas
cardsort, siswa perlu mengidentifikasi
informasi, menghubungkannya

dengan kategori, mendiskusikan
pilihan, dan menyepakati jawaban.
Setiap tahap tersebut mengandung
kesempatan untuk berpikir dan
berkomunikasi.

Dari perspektif konstruktivisme,
pengalaman belajar tersebut memberi
siswa kesempatan = membangun
pemahaman melalui aktivitas dan
interaksi. Pengetahuan tidak berhenti
pada apa yang dijelaskan guru, tetapi
dikembangkan melalui proses

menghubungkan  informasi  baru

dengan pemahaman sebelumnya.
Pada penelitian ini, proses tersebut
terlihat ketika siswa mendiskusikan
teori-teori masuknya Hindu-Buddha
dan Islam, kemudian menyajikan hasil

melalui
Aktivitas
mendukung pandangan Widyawati et
al. (2022) dan Lubis et al. (2024)

mengenai manfaat aktivitas cardsort

pemikirannya kegiatan

kelompok. tersebut

dalam membuat siswa lebih terlibat

dalam proses pembelajaran.
Wordwall

penguatan dari sisi interaktivitas.

memberikan

Tampilan digital dan mekanisme
permainan membuat siswa
memperoleh pengalaman  yang
berbeda dari aktivitas membaca atau
mendengarkan  penjelasan  guru.
Ardila et al. (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan wordwall dapat
meningkatkan motivasi belajar,
sedangkan Yuliana et al. (2023)
menemukan bahwa wordwall dapat
mendukung aktivitas dan hasil belajar
pada pembelajaran IPS. Pada
penelitian ini, respons siswa sebesar
83,5% dalam kategori sangat menarik
menunjukkan bahwa aspek interaktif

media diterima dengan baik oleh

peserta didik.
Hasil observasi yang
menunjukkan  rata-rata  keaktifan
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sebesar 90% memperlihatkan bahwa
penerapan media tidak hanya dinilai
menarik oleh siswa, tetapi juga diikuti
dengan  perilaku  aktif selama
pembelajaran. Indikator menanggapi
pertanyaan dan pernyataan guru
bahkan mencapai 100%. Hal ini dapat
terjadi karena kegiatan pembelajaran
mengharuskan siswa memeriksa
informasi, berdiskusi, dan
menyampaikan hasil. Dengan
demikian, media menciptakan situasi
yang secara alami mendorong siswa
untuk memberikan respons.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Anggraini dan
Anggraini (2024) yang membahas
metode cardsort dengan media
wordwall dalam pembelajaran [PS.
Kesamaan tersebut terletak pada
pemanfaatan aktivitas
pengelompokan informasi dan media
wordwall sebagai sarana

meningkatkan aktivitas belajar.
Penelitian ini memiliki perbedaan
pada karakteristik subjek, fokus
pengukuran, dan analisis. Penelitian
ini secara khusus mengkaji kelas
unggulan VII A dan menggunakan
regresi spline untuk melihat pengaruh
serta kontribusi media terhadap

keaktifan siswa.

Besarnya R Square sebesar
75,6% menjadi temuan penting
karena menunjukkan bahwa variasi
keaktifan siswa pada konteks
penelitian ini sebagian besar dapat
dijelaskan oleh model yang
memasukkan media cardsort berbasis
wordwall. Namun, nilai tersebut tidak
berarti bahwa media merupakan satu-
satunya penyebab keaktifan siswa.
Sebanyak 24,4% variasi tidak
dijelaskan oleh model. Faktor internal
siswa, kondisi sosial kelas,
karakteristik materi, strategi guru, dan
lingkungan belajar tetap dapat
berperan.

Secara praktis, hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru dapat
menggunakan  cardsort  berbasis
wordwall sebagai alternatif media
pembelajaran IPS, khususnya pada
materi yang memuat banyak informasi
yang perlu dikelompokkan atau
dibandingkan. Guru dapat
mengembangkan kartu berdasarkan
konsep, tokoh, peristiwa, atau kategori
tertentu, kemudian
mengintegrasikannya dengan
aktivitas wordwall. Namun, guru tetap
perlu memperhatikan kesiapan
perangkat, waktu pembelajaran,

pembagian kelompok, serta
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pendampingan terhadap siswa yang
masih kurang aktif.
Penelitian ini memiliki
keterbatasan. Pertama, penelitian
hanya melibatkan satu kelas dengan
28 siswa sehingga hasilnya lebih tepat
dipahami dalam konteks kelas yang
diteliti dan belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Kedua,
desain one-shot case study tidak
menggunakan kelompok pembanding
atau pengukuran awal, sehingga
perubahan keaktifan tidak dapat
dibandingkan secara eksperimental
dengan kondisi sebelum perlakuan.
Ketiga, penelitian berfokus pada satu
materi dan satu pelaksanaan
pembelajaran. Penelitian selanjutnya
dapat menggunakan sampel lebih
besar, desain eksperimen dengan
kelompok kontrol, beberapa kali
perlakuan, serta memasukkan
variabel lain yang  berpotensi

menjelaskan sisa variasi keaktifan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
wordwall

cardsort berbasis

berpengaruh  signifikan  terhadap
keaktifan siswa dalam pembelajaran

IPS di kelas VII A SMP Asa Cendekia

Sedati. Hal tersebut dibuktikan melalui
hasil regresi spline dengan F hitung
sebesar 38,641 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Nilai R Square sebesar
0,756 menunjukkan bahwa media
cardsort berbasis wordwall
memberikan kontribusi sebesar 75,6%
terhadap variasi keaktifan siswa,
sedangkan 24,4% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model. Hasil
observasi juga menunjukkan rata-rata
keaktifan siswa sebesar 90% dalam
kategori sangat baik. Dengan
demikian, media cardsort berbasis
wordwall dapat menjadi salah satu
alternatif media interaktif untuk
menciptakan pembelajaran IPS yang

lebih aktif, kolaboratif, dan menarik.
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